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A. Kesimpulan

Pertama, dari kebingungan yang dialami mahasiswa semester akhir dapat
diterjemahkan ke dalam karya kriya kayu melalui pengolahan bentuk figuratif,
gestur tubuh, ekspresi wajah, serta penggunaan simbol-simbol visual yang
mempresentasikan tekanan, keraguan, dan ketidakpastian. Proses penciptaan
dilakukan melalui pengumpulan data, refleksi pengalaman, eksplorasi bentuk,
perancangan, hingga perwujudan karya menggunakan media kayu. Melalui metode
pendekatan craft thinking dan metode penciptaan practice based research,
pengalaman batin yang bersifat abstrak berhasil diwujudkan menjadi karya kriya
kayu yang memiliki nilai estetis dan makna ekspresif. Karya-karya yang dihasilkan
tidak hanya menjadi, media~ungkapan perSonal, tetapi juga mempresentasikan
fenomena psikologis'yang umum dialami eleh mahagiswa semester akhir. Dengan
demikian, penciptaan 'karya ini menunjukkan bahwa kriya kayu dapat menjadi
media yang efektif untik menerjemahkan pengalamanemesional dan psikologis ke
dalam bentuk visual yang dapat dipahami oleh masyarakat.

Kedua, dalam karya ini, emosi kebingurigan divisualisasikan melalui figur yang
menunjukkan sikaptubuh tidak stabil, kepala tertunduk, tangan memegang kepala,
atau ekspresi wajah'yang ‘menggdambarkan-kegelisahan'dan keraguan. Selain itu,
penggunaan elemen seperti bentuk yang berfumpuk, objek yang menekan figur,
serta komposisi yang tidak seinitbang~memperkuat kesan beban pikiran dan
ketidakpastian yang dialami mahasiswa semester akhir. Dengan demikian, visual
tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi yang mampu menyampaikan
pengalaman emosional kebingungan kepada penikmat karya.

Ketiga, terkait dengan hasil karya kayu bertema ekspresi kebingungan
mahasiswa semester akhir berupa karya-karya figuratif yang menampilkan berbagai
bentuk ekspresi kebingungan, tekanan, kecemasan, dan ketidakpastian yang
dialami mahasiswa dalam menyelesaikan studi. Ekspresi tersebut diwujudkan
melalui pengolahan gestur tubuh, mimik wajah, simbol visual, serta komposisi
bentuk yang menggambarkan kondisi psikologis mahasiswa semester akhir.

Material kayu digunakan sebagai media utama karena memiliki karakter yang
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mendukung pencapaian nilai estetis dan ekspresif karya. Melalui teknik
pembentukan, ukir, dan finishing, pengalaman batin yang bersifat abstrak berhasil
diterjemahkan menjadi bentuk visual yang konkret. Setiap karya mempresentasikan
aspek kebingungan yang berbeda, seperti beban pikiran, keraguan dalam
mengambil keputusan, tekanan akademik, dan kecemasan terhadap masa depan.
Dengan demikian, karya kriya kayu yang dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai
objek estetik, tetapi juga sebagai media ekspresi yang mampu mengkomunikasikan
pengalaman emosional mahasiswa semester akhir kepada penikmat karya melalui

bahasa visual yang simbolis dan figuratif.

B. Saran

Berdasarkan hasil proses penciptaan dan pembahasan yang telah dilakukan,
penciptaan karya kriya kayu.dengan tema Ekspresi-Kebingungan Mahasiswa Semester
Akhir ini masih meniiliki peluang untuk dikembangkan\ebih lanjut. Bagi pencipta
selanjutnya, disatankan untuk melakukan eksplorasi yang lebih mendalam baik dari
segi konsep, pendekatan, maupun. media yang digunakan. Penggunaan material
alternatif atau périggabungan.berbagai media (mix media) dapat menjadi upaya untuk
memperkaya nilai visual dan mempetluas kemungkinan interpretasi karya. Selain itu,
penguatan kajian‘teoris, khususnya dalam bidang psikologi seperti psikologi emosi,
stres akademik, danskesehatan méntal, dihatapkan mampu memberikan landasan
konseptual yang lebih tajam dan komprehensif dalamproses penciptaan.

Dalam aspek teknis, pengenibangani teknik kriya kayu juga perlu terus
ditingkatkan, terutama dalam pengolahan bentuk, detail pahatan, serta eksplorasi
tekstur dan finishing. Pendalaman terhadap karakter material kayu sebagai medium
ekspresi menjadi penting untuk menghasilkan karya yang tidak hanya kuat secara
visual, tetapi juga memiliki kedalaman makna. Di samping itu, aspek penyajian karya
dalam ruang pamer perlu diperhatikan secara lebih komprehensif. Meliputi penataan
karya, pencahayaan, serta penggunaan elemen pendukung lainnya, sehingga pesan dan
nilai ekspresif yang terkandung dalam karya dapat tersampaikan secara optimal kepada
audiens.

Lebih lanjut, lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan perhatian yang

lebih serius terhadap kondisi psikologis mahasiswa, khususnya pada tahap akhir
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perkuliahan yang sarat dengan tekanan akademik dan ketidakpastian masa depan.
Dukungan dalam bentuk pendampingan akademik maupun psikologis menjadi hal
yang penting untuk membantu mahasiswa dalam menyelesaikan studi secara optimal.
Selain itu, masyarakat diharapkan dapat meningkatkan apresiasi terhadap karya seni
kriya sebagai media ekspresi yang tidak hanya menampilkan nilai estetis, tetapi juga
merefleksikan fenomena sosial dan psikologis yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga keberadaan karya seni dapat memberikan kontribusi yang lebih luas

dalam membangun pemahaman dan empati sosial.
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